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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengidentifikasi saluran tataniaga di daerah 
penelitian, Untuk menganalisis besarnya biaya tataniaga, price spread dan share 
margin setiap saluran tataniaga sawi di daerah penelitian dan Untuk menganalisis 
tingkat efesiensi tataniaga sawi di daerah penelitian. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan: Pada tingkatan petani, price spread untuk biaya tataniaga adalah 
sebesar Rp. 52,- dengan share marginnya sebesar 0,94%. Pada tingkatan pedagang 
pengumpul, price spread untuk biaya tataniaga adalah sebesar Rp. 225,- dengan 
share marginnya sebesar 4,09%. Sedangkan untuk pedagang pengecer, price 
spread untuk biaya tataniaga adalah sebesar Rp. 212,- dengan share marginnya 
sebesar 3,85%. Biaya tata niaga, sebaran harga (price spread) dan persentasi 
mergin (share margin) pedagang yang menyalurkan sayuran sawi, pedagang 
pengumpul memperoleh keuntungan yang paling besar di banding lembaga tata 
niaga yag lain yang terlibat dalam saluran pemasaran. Saluran tata niaga sayuran 
sawi yang ada di daerah penelitian efesien. 
 
Kata Kunci: Tataniaga, Struktur Pasar, UsahaTani Sawi 
Abstract 
The objective of the research was to identify the channel of trading system in the 
research area, to analyze the cost of trading system, price spread, and share 
margin every channel of mustard trading system in the research area and to 
analyze the efficiency of mustard trading system in the research area. The result if 
the research showed that, at the farmer level, the price spread for marketing fee 
was Rp. 52 with 0.94% of the  share margin. At the trader’s level, the price spread 
for marketing fee was Rp. 225 with 4. 09% of the share margin; as for the 
retailers, the price spread for marketing fee was Rp.212. with 3.85% of the share 
margin. In marketing fee, price spread, and share margin of the traders who 
deliver the mustard, the traders obtain the biggest profit, compared to that of 
other agencies who were involved in the marketing channel. The marketing 
channel was efficient in the research area. 










       Di Indonesia sentral produksi sayuran masih terpusat di daerah-daerah 
dataran tinggi. Dataran rendah yang arealnya lebih luas justru jarang terkenal 
sebagai sentral produksi sayuran. Kota-kota besar yang kebanyakan terletak 
didaerah dataran rendah setiao hari mendatangkan sayur dalam jumlah besar dari 
daerah dataran tinggi. Padahal potensi untuk menjadi daerah penghasil sayur 
sangatlah besar (Nazaruddin, 2002). 
       Pemasaran merupakan aspek yang sangat penting dalam sistem agribisnis. Bila 
mekanisme pemasaran berjalan baik, maka semua pihak yang terlibat akan 
diuntungkan. Oleh karena itu peran lembaga pemasaran yang biasanya terdiri dari 
produsen, tengkulak, pedagang pengumpul, broker, eksportir, importir dan yang 
lainnya menjadi amat penting. Biasanya pada negara berkembang, lembaga 
pemasaran untuk pemasaran hasil pertanian masih lemah (Soekartawi, 2003). 
       Panjang pendeknya rantai tataniaga sawi juga menjadi salah satu indikator 
tingkat efisiensi tataniaga sawi, karena semakin kompleks rantai tataniaga sawi, 
maka harga sawi yang diterima konsumen akan semakin mahal. Hal itu 
menyebabkan tataniaga sawi akan tidak efisien.Kecamatan Medan Marelan 
memiliki potensi pertanian sayuran. Pada tabel di bawah ini ditunukkan produksi 
(ton) sayuran tahun 2011 setiap kecamatan dikota medan  
Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dirumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 1) Bagaimana  bentuk saluran tataniaga sawi di 
daerah penelitian? 2) Berapa biaya tataniaga, price spread dan share margin 
disetiap saluran tataniaga sawi di daerah penelitian? 3) Bagaimana tingkat 
efesiensi tataniaga sawi di daerah penelitian ? 





Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Untuk 
mengidentifikasi saluran tataniaga di daerah penelitian. 2) Untuk menganalisis 
besarnya biaya tataniaga, price spread dan share margin setiap saluran tataniaga 
sawi di daerah penelitian. 3) Untuk menganalisis tingkat efesiensi tataniaga sawi 
di daerah penelitian. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Landasan Teori 
Menurut soekartawi (2002) pemasaran sebagai kegiatan produksi mampu 
meningkatkan guna tempat, guna bentuk dan guna waktu. Dalam menciptakan 
guna tempat, guna bentuk dan guna waktu ini memerlukan biayapemasaran. 
Pemasaran produk agribisnis merupakan proses yag kompleks, sehingga saluran 
distribusi lebih panjang dan lebih mencakup  lebih panjang perantara. Ada 
beberapa ciri produksi pertanian yang mempengaruhi hasil-hasil pertanian : 
pertama, produksi dilakukan secara kecil-kecilan, kedua produksi terpencar;  
Ketiga, produksi musiman, menyebabkan kesulitan dalam tata niaganya, dimana 
harus ada fasilitas-fasilitas penyimpanan yang sudah pasti menyebabkan 
bertambahnya biaya tata niaga. Biaya tata niaga ini diperlukan untu melakukan 
fungsi-fungsi tata niaga oleh lembaga – lembaga tata niaga yang terlihat dalam 
proses tata niaga dari produsen sampai pada konsumen akhir. Pengukuran kinerja 
tata niaga ini memerlukan ukuran efisiensi tata niaga. 
Soerkartawi (2002), menyatakan bahwa share margin (Sm) adalah persentase 
price spread terhadap harga beli konsumen. 
                                 Sm = 
𝑷𝒔
𝑷𝒌
 ×100%  
Menurut Mubyarto (1994), sistem tataniaga dianggap efisien apabila memenuhi 
dua syarat : 
1. Mampu menyampaikan hasil – hasil petani produsen ke konsumen. 
2. Mampu mengadakan dengan biaya semurah – muarahnya. Pembagian yang adil 
dari keseluruhan harga yang di bayar konsumen terakhir kepada konsumen 
terakhir kepada semua pihak yang ikut serta didalam kegiatan produksi dan 





Biaya tataniaga terjadi sebagai konsekwensi logis dari pelaksanaan fungsi-fungsi 
tataniaga. Biaya tata niaga ini menjadi bagian tambahan harga pada barang-barang 
yang harus di tanggung oleh konsumen. Komponen biaya tata niaga terdiri dari 
semua jenis pengeluaran yag dikorbankan oleh setiap middleman  dan lembaga 
tataniaga yang berperan secara langsung dan tidak langsung dalam proses 
perpindahan barang, dan keuntungan (profit margin) yang diambil oleh 
middleman atas jasa modalnya (Gultom, 1996). 
Hasil Penelitian Tataniaga Pada Penelitian Sebelumnya di Daerah Lain 
Dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh dewi afareri furnama tahun 
2012, dengan judul penelitian, Analisis Tataniaga Emping melinjo di Desa Dalu 
Sepuluh B Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Dan hasil 
penelitian yang didapat Keempat saluran tataniaga yang ada sudah termasuk 
kedalam tataniaga yang efisien. 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
Metode Penentuan Daerah Penelitian 
Penentuan daerah penelitian ditentukan secara purposive (sengaja) di Kelurahan 
Terjun, Kecamatan Medan Marelan. Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 
Kelurahan Terjun Kecamatan Medan Marelan ini merupakan daerah sentral 
produksi tanaman sayuran dan pengembangan agribisnis usahatani sayuran di 
Kota Medan. 
 
Metode Penentuan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah petani sawi di daerah penelitian. 
Adapun metode penelitian sampel menggunakan metode Ansidental Sampling, 
Menurut Sugiono (2009). Dimana sampel penelitian adalah petani yang dapat 
dijumpai. Adapun jumlah populasi petani sayur mayur di kecamatan Medan 
Marelan ada sebanyak 235 petani. Dengan demikian, sampel yang akan diambil 
sebanyak 30 petani sayuran sawi.  





Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara dan observasi langsung kepada 
petani dengan bertanya langsung kepada petani sampel, pedagang pengumpul dan 
pedagang pengecer. dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner) yang 
telah dipersiapkan terlebih dahulu. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini 
diperoleh dari Dinas Pertanian Kota Medan, Kantor Lurah Kelurahan Terjun, 
literatur-literatur, serta instansi terkait dengan penelitian ini. 
Metode Analisis Data  
Untuk indentifikasi masalah (1), digunakan pendekatan “Apa yang terjadi”       
(what happens scholl) dengan survei menelusuri komunitas mulai dari farm gate 
sampai ke konsumen akhir. Peneliti memperhatikan dan mencatat semua kegiatan 
tataniaga sawi yang terjadi baik dari kegiatan yang dilakukan produsen sampai 
kegiatan yang dilakukan lembaga-lembaga tataniaganya (Crammer dan Jensen, 
b1979). 
Untuk identifikasi masalah (2), yaitu menganalisis besarnya biaya tataniaga,     
price spread dan share margin. Untuk menganalisis biaya tataniaga menggunakan 
metode deskripsi dengan mencatat semua biaya yang dikeluarkan oleh petani dan 
lembaga-lembaga tataniaga sawi.  
Untuk menganalisis price spread tataniaga sawi, menggunakan metode deskripsi 
dengan membuat tabel price spread yang mencakup harga beli, harga jual, biaya-
biaya tataniaga yang dikeluarkan petani dan lembaga tataniaga, serta margin 
keuntungan yang diperoleh. 
Menurut Gultom (1996), untuk menghitung share margin digunakan rumus 






Sm : Share margin (%) 
 Pp : Harga yang diterima petani dan pedagang (Rp/Kg) 
Pk : Harga yang dibayar oleh konsumen akhir (Rp/Kg) 
 
Untuk identifikasi masalah (3), yaitu menganalisis tingkat efisiensi tataniaga sawi 










E = Efisiensi 
Jt = Keuntungan lembaga tata niaga 
Jp = Keuntungan Produsen 
Ot = Ongkos tata niaga 
Op = Ongkos produksi dan pemasaran yang dikeluarkan oleh petani produsen 
Dimana jika: 
E>1 = maka pasar tersebut dikatakan efisien 
E<1 = maka pasar tersebut dikatakan tidak efisien. 
Defenisi Operasional 
Definisi 
1. Petani sawi adalah orang yang melakukan usahatani sawi. 
2. Tataniaga adalah proses aliran barang dari produsen ke konsumen akhir 
yang disertai penambahan guna tempat melalui proses pengangkutan dan 
guna waktu melalui proses penyampaian. 
3. Pedagang pengumpul adalah pedagang yang membeli hasil produksi sawi 
dari petani dan pedagang yang berasal dari Kelurahan Terjun. 
Konsumen adalah pembeli sawi yang merupakan konsumen akhir yang langsung 
membeli sawi dari petani ataupun pedagang pengecer. 
4. Biaya tataniaga adalah biaya yang dikeluarkan oleh lembaga tataniaga 
dalam menyalurkan sawi dari produsen hingga konsumen akhir (Rp). 
5. Share Margin adalah persentase price spread terhadap harga beli 
konsumen. 
6. Efisiensi tataniaga adalah perbandingan antara biaya tataniaga dengan nilai 
produk yang dipasarkan yang dinyatakan dengan persen. 
7. Price spread adalah kelompok harga beli dan jual, biaya-biaya tataniaga 
menurut fungsi tataniaga yang dilakukan dan margin keuntungan dari 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Saluran Tataniaga Sawi di Daerah Penenelitian 
Petani sawi di Kelurahan Terun kecamatan Medan Marelan merupakan salah satu 
wilayah terbesar  dalam menghasilkan sayuran di kota medan yang salah satunya  
sawi, sayuran yang dijual petani yaitu sayuran sawi yang masih segar dengan 
harga Rp 3500/kg. Dan berdasarkan penilitian yang dilakukan kepada 30 orang 
petani sawi. 
Dari hasil penelitian, dapat di ketahui bahwa ada dua saluran tataniaga sayuran 
sawi di kelurahan terjun kecamatan medan marelan. Petani yang ada di kelurahan 
terjun sekitarnya menjual hasil panen langsung kepada pedagang pengumpul yang 
datang langsung ketempat petani maupun petani yang mengantar langsung hasil 
panen sawi kepedagang pengumpul yang ada di sekitar marelan. dan kemudian 
pedagang pengumpul akan menjual sawi yang  di kumpulkan dari petani kepada 
pedagang pengecer, dan setelah itu pedagang pengecer menjual langsug kepada 
konsumen akhir. 
 
Biaya Tata niaga (price spreed), persentase margi (share maegin) dan saluran 
Tata niaga Sawi di Daerah Penelitian. 
Dalam sistem tata niaga ini, fungsi-fungsi tata niaga yang dilakukan oleh lembaga 
tataniaga sawi menimbulkan biaya-biaya tata niaga dari setiap lembaga tata niaga 
yang terlibat dalam  saluran tata niaga dapat dianalisis untuk melihat besarnya 
bagian yang diterima setiap lembaga tata niaga. Analisis lembaga tataniaga dapat 
digunakan untuk melihat distribusi margin tata niaga  yang terdiri dari biaya dan 
keuntungan. Untuk menganalis biaya tataniaga, sebaran hars     ga (price spread), 
persentase margin (share margin). Dan akan di hitung berapa berapa besar biaya 
tata niaga yang akan dikeluarkan masing-masing lembaga tata niaga sawi yang 





petani menjual hasil panen sawi persatu kilogram seharga Rp. 3.500 dan petani 
mengeluarkan biaya produksi sebesar Rp. 1.622/Kg sawi. Biaya tata niaga yaitu 
daun pisang yaitu sebesar Rp. 41/Kg dan tali sebesar Rp. 11/Kg. Total biaya tata 
niaga yaitu daun pisang, tali sebesar Rp. 52/Kg sawi. Dan petani sawi menjual 
hasil panen kepada pedagang pengumpul seharga Rp. 3500/Kg. Sehingga 
keuntungan (profit) yang didapat oleh petani sebesar Rp. 1.826/Kg sawi. 
Pedagang pegumpul membeli sawi dari petani seharga Rp. 3.500 dan pedagang 
pengumpul langsung membawa sayuran sawi tersebut kepasar atau daerah 
perkumpulan para pedagang sayuran yang ada di pasar IV marelan untuk 
melakukan jual beli sayuran. Biaya pengangkutan yang dikeluarkan oleh 
pedagang pengumpul yaitu sebesar Rp. 125/Kg. Dan biaya bongkar muat adalah 
sebesar Rp.100/Kg. Jadi total biaya tata niaga yang dikeluarkan oleh pedangang 
pengumpul adalah sebesar Rp. 225/Kg. Pedagang pengumpul lalu menjual 
sayuran sawi kepada pedagang penegecer seharga Rp. 4.500/Kg. Dengan 
demikian pedagang pengumpul memperoleh keuntungan (profit) sebesar Rp. 
725/Kg sawi. 
Pedangang pengecer lalu membeli sayuran sawi tersebut dari pedagang 
pengumpul seharga Rp. 4.500/Kg sawi. Untuk mendapatkan sayuran sawi tersebut 
pedagang pengecer harus mengeluarkan biaya antara lain transportasi yaitu 
sebesar Rp. 162/Kg sawi. Dan biaya kantong plastik untuk melakukan transaksi 
jual beli yaitu sebesar Rp. 50/Kg sawi. Jadi biaya tata niaga yang harus 
dikeluarkan pedagang pengecer adalah sebesar Rp. 212/Kg sawi. Pedagang 
pengecer menjual sawi kepada konsumen seharga Rp. 5.500/Kg sawi. Sehingga 
pedagang  pengecer memperoleh keuntungan (profit) sebesar Rp. 788/Kg sawi. 
Tingkat Efisiensi Tataniaga Usahatani Sawi di Daerah Penelitian 
Efsiensi tataniaga diperoleh dari perbandingan antara keuntungan produsen dan 
lembaga tataniaga dengan biaya/ongkos yang dikeluarkan oleh produsen dan 











E = Efisiensi tataniaga 
Ji = keuntungan tataniaga 
Jp = keuntungan produsen 
Ot = ongkos/biaya tataniaga 
Op = ongkos/biaya produsen 
Dengan kriteria: 
 E > 1, maka pasar tersebut dikatakan efisien 
 E < 1, maka pasar tersebut dikatan tidak efisien 




 = 1,5 
Dari hasil perhitungan di atas, maka didapatkan kesimpulan bahwa pasar sawi di 
daerah penelitian tergolong efisien. Hal ini ditunjukan dengan nilai E > 1, yaitu 
1,5 Dengan hasil ini maka dapa t dilihat bahwa usahatani sawi ini menguntungkan 
bagi berbagai pihak, tidak hanya bagi petani produsen sawi itu sendiri namun juga 
terhadap pedagang pengumpul dan pedagang pengecernya. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap sistem tata niaga sawi di Kelurahan 
Terjun Kecamatan Medan Marelan, maka akan dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 





Petani sayuran sawi Pedagang pengumpul  Pedagang  Pengecer   
Konsumen 
2. Pada tingkatan petani, price spread untuk biaya tataniaga adalah sebesar 
Rp. 52,- dengan share marginnya sebesar 0,94%. Pada tingkatan pedagang 
pengumpul, price spread untuk biaya tataniaga adalah sebesar Rp. 225,- 
dengan share marginnya sebesar 4,09%. Sedangkan untuk pedagang 
pengecer, price spread untuk biaya tataniaga adalah sebesar Rp. 212,- 
dengan share marginnya sebesar 3,85%. 
3. Biaya tata niaga, sebaran harga (price spread) dan persentasi margin 
(share margin) pedagang yang menyalurkan sayuran sawi,pedagang 
pengumpul memperoleh keuntungan yang paling besar di banding 
lembaga tata niaga yag lain yang terlibat dalam saluran pemasaran. 
Saluran tata niaga sayuran sawi yang ada di daerah penelitian efesien. 
4. Kendala atau masalah yang dialami oleh petani adalah sayuran yang 




Sebaiknya petani lebih terbuka terhadap perkembangan teknologi pertanian dan 
lebih  giat untuk mencari imformasi tentang pengembangan usahatani sawi yang 
lebih baik dan disarakan kepada petani untuk memperbesar skala usaha tani sawi 
agar produksi sawi semakin besar pula. dan diharapkan agar petani  lebih giat lagi 
dalam mengolah pertaniannya dan memanam lebih banyak lagi pariasi tanaman 
sayuran, dan diharapkan agar selalu hadir dalam rapat-rapat kelompok tani yang 
ada di daerah terjun agar selalu mendapat imformasi tentang kemajuan dalam 
berusahatani dan dapat membantu petani untuk meningkatakan keuntungan dan 
tarap hidup petani. 
2. Kepada Pemerintah 
Diharapkan agar pemerintah memberikan perhatian lebih terhadap petani dengan 
memberikan bantuan berupa bibit ataupun alat-alat pembantu lainnya, seperti 





penampungan air. Yang menyebabkan jika terjadi kemarau maka petani akan 
kekurangan air untuk menyiram tanaman dimana sayuran membutuhkan banyak 
air. Dan petani sangat mengharapkan bantuan tersebut dari pemerintah. 
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